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ABSTRAK

Tim pengabdian masyarakat dari Universitas PGRI Madiun
telah melakukan pelatihan lukisan talenan kepada remaja mantan napi
di Shelter Rumah Hati jombang. Shelter Rumah Hati adalah tempat
penampungan bagi remaja yang baru saja keluar dari penjara. Tujuan

2019 dari pelatihan ini adalah (1) Untuk memberi pengetahuan tentang cara
pembuatan lukisan talenan kepada mantan narapidana di Rumah Hati

Kata Kunci: . . L.
Shelter Rumah Hati, lukisan Joml?a_mg, agar mereka blsq membuka lapangan pgkerjaan bagi d!r|nya
talenan, pelatihan sendiri ataupun orang lain.(2) Untuk memberikan pendampingan
kepada anak-anak dan remaja yang berada di Shelter Rumah Hati
Keywords: Jombang.(3) Untuk memberikan keterampilan yang modern kepada

Shelter Rumah Hati, cutting

) L ‘o anak-anak dan remaja di Shelter Rumah Hati Jombang. Metode yang
oard painting, training

dilakukan dalam program ini ada 3 yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan dan tahap evaluasi. Hasil dari pelatihan ini adalah remaja
mantan napi sangat antusias dengan adanya pelatihan ini dan mereka
bisa membuat lukisan talenan yang memiliki daya jual yang tinggi.

ABSTRACT

The community service team from the University of PGRI Madiun has carried out cutting board
painting training for teenagers who were former prisoners in Rumah Hati Shelter in Jombang. Rumah
Hati Shelter is a shelter for teenagers who have just come out of prison. The objectives of the training
are (1) To provide knowledge on how to make cutting board paintings for former inmates at Rumah
Hati Jombang, that they open employment opportunities for themselves or others. (2) To provide
assistance to children and adolescents who is being in Rumah Hati Jombang Shelter (3) To provide
modern skills to children and young people in Rumah Hati Jombang Shelter. There are three methods
used in this program, namely the preparation, implementation and evaluation stages. The results of
this training were that young former prisoners were very enthusiastic about the training, and they could
make cutting board paintings that had high selling power. The community service team from the
University of PGRI Madiun has carried out cutting board painting training for teenagers who were
former prisoners in Rumah Hati Shelter in Jombang. Rumah Hati Shelter is a shelter for teenagers
who have just come out of prison. The objectives of the training are (1) To provide knowledge on how
to make cutting board paintings for former inmates at Rumah Hati Jombang, that they open
employment opportunities for themselves or others. (2) To provide assistance to children and
adolescents who is being in Rumah Hati Jombang Shelter (3) To provide modern skills to children and
young people in Rumah Hati Jombang Shelter. There are three methods used in this program, namely
the preparation, implementation and evaluation stages. The results of this training were that young
former prisoners were very enthusiastic about the training, and they could make cutting board
paintings that had high selling power.
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1. Pendahuluan

Pada umumnya masyarakat masih banyak yang mempunyai pandangan negatif terhadap mantan
napi. Anak mantan napi oleh masyarakat dianggap sebagai trouble maker atau pembuat kerusuhan yang
selalu meresahkan masyarakat sehingga masyarakat melakukan penolakan dan mewaspadainya. Sikap
penolakan masyarakat membuat narapidana mengalami kesulitan dalam melakukan resosialisasi di
masyarakat. Dan yang terjadi pada saat ini adalah, masih banyak orang-orang di masyarakat yang tidak
memperdulikan dan mengucilkan kehadiran mantan narapidana untuk dijadikan bagian dari anggota
dalam kehidupan masyarakat.

Kesulitan yang dialami narapidana antara lain untuk mendapatkan kembali kepercayaan dari
masyarakat di sekitarnya dan kesulitan dalam memperoleh pekerjaan. Susahnya bagi mantan napi untuk
kembali lagi ke masyarakat, atau takut akan diperkucilkan dan dihina oleh orang lain. karena mereka
merasa rendah diri, dan tidak memiliki kepercayaan yang tinggi bahwa dia juga manusia yang diciptakan
untuk bersosialisai kepada lingkungannya. Dari hal tersebut maka perlu diketahui bagaimana sikap
optimisme masa depan narapidana yang masih menjalani masa hukuman dalam menghadapi masa
kebebasan atau setelah selesai menjalani hukuman. Karena manusia sebagai makluk sosial, tidak bisa
hidup sendiri untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Manusia pasti akan membutuhkan orang lain untuk
bisa berkembang dan saling berkebutuhan dan saling mempengarubhi.

Di Perum Mojogapit Indah Jombang terdapat sebuah lembaga sosial yakni Shelter Rumah Hati yang
mendampingi dan membina anak- anak dan remaja yang baru keluar dari Lembaga Pemasyarakatan
(Lapas), baik dari lapas Kediri, lapas anak Blitar, dan lapas Mojokerto. Lembaga ini menanamkan nilai-
nilai pendidikan Islam kepada mantan narapidana anak, khusunya dalam hal ibadah. Shelter Rumah Hati
merupakan suatu lembaga yang memberikan tempat bagi anak untuk tinggal sementara setelah keluar
dari Lapas. Selama 3 bulan mereka akan mendapatkan pendampingan psikologis dan memberikan
keterampilan agar mereka dapat kembali ke masyarakat. Diharapkan dengan pemberian keterampilan
seperti keterampilan reparasi motor, komputer, kerajinan dan pelatihan seni budaya, anak-anak dan
remaja yang mampu mandiri baik secara ekonomi maupun secara personal ketika kembali pada
masyarakat. Dan kemandirian secara ekonomi akan memberikan perasaan berharga yang akan
memperkecil kemungkinan anak mengulangi perbuatannya lagi. Shelter Rumah Hati Jombang hanya
memberikan keterampilan yang sudah umum kepada anak-anak dan remaja.

Dizaman globalisasi seperti sekarang ini dan teknologi yang semakin canggih, bisnis kerajian
tangan sangat merajalela dikalangan masyarakata awam. Kerajinan tangan juga dapat menghasilkan uang
jika memiliki nilai estetika. Seperti halnya sebuah telenan di kehidupan nyata biasanya digunakan untuk
memasak sekarang bisa dibuat untuk media lukisan, dan jika lukisan telenan mempunyai nilai estetika
juga dapat menghasilkan keuntungan yang tinggi.

Oleh karena itu tim PKM-M dari UNIVERSITAS PGRI MADIUN dalam proses pengabdian kepada
masyarakat, mengadakan pelatihan terhadap remaja Di Shelter Rumah Hati, Jombang, Jawa Timur. Untuk
melatih membuat telenan lukis kepada remaja yang putus sekolah agar mereka mendapatkan pekerjaan
yang layak dan dapat diterima oleh masyarakat.

2. Metode

Pelatihan Lukisan Talenan untuk Remaja Mantan Napi di Shelter Rumah Hati yang berlokasi di
Perumahan Mojongapit, diadakan selama 4 bulan. Metode yang dilakukan dalam program ini melalui 3
tahap yaitu persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Berikut langkah-langkahnya :

Agnes Peny Puspitoningtyas / Pelatihan Lukisan Talenan Kepada Remaja Mantan Napi di Shelter Rumah Hati Jombang



International Journal of Community Service Learning, Vol. 3, No. 2, Tahun 2019, pp. 88-93 90

Tahap 1
PERSIAPAN : Observasi

Tahap 2
PELAKSANAAN : Sosialisasi, Pelatihan,
Pendampingan

Tahap 3
EVALUASI

Gambar 1. Diagram metode pelatihan lukisan talenan.

Kegiatan evaluasi yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui kemajuan dan efektivitas pelatihan
dan bantuan yang diberikan. Evaluasi dilakukan dengan memberikan kuesioner kepuasan serta intrumen
Tes untuk mengukur kemampuan penyerapan materi yang terkait dengan lukisan talenan. Hasil dari
evaluasi menjadi gambaran, untuk mengembangkan program dan pelatihan lebih lanjut.

3. Hasil dan pembahasan

Pelatihan lukisan talenan kepada remaja mantan napi di Shelter Rumah Hati Jombang dilakukan
dengan 3 tahap yaitu :

Tahap 1. Persiapan

Pelaksanaan kegiatan PKM-M dimulai dari observasi ke Shelter Rumah Hati Jombang pada tanggal
28 Maret 2019. Kegiatan observasi dilakukan untuk melihat situasi remaja yang ada di Shelter Rumah Hati
Jombang dan minta izin untuk melakukan kegiatan PKM-M di sana dengan judul "Pelatihan lukisan
talenan kepada remaja mantan Napi di Shelter Rumah Hati Jombang".
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Gambar 2. Observasi

Tahap 2. Pelaksanaan

1.

Tahap Sosialisasi.

Tahap sosialisasi diadakan pada tanggal 11 April 2019, tahap sosialisasi adalah tahap awal dalam
tahap pelaksanaan. Kegiatan pertama adalah mensosialisasikan segala sesuatu yang berkaitan dengan
lukisan talenan, seperti : apa yang dimaksudkan dengan lukisan talenan, tujuan, manfaat dan
bagaimana membuat lukisan talenan, dan menjelaskan maksud dan tujuan kami kepada remaja yang
berada di Shelter Rumah Hati Jombang untuk berpartisipasi dalam kegiatan ini. Materi yang
disampaikan dijelaskan oleh salah satu tim PKM-M.

Gambar 3. Sosialisasi

Tahap Pelatihan.

Pada tahap pelatihan ini dilakukan pada tanggal 12- 15 April 2019. Pelatihan lukisan talenan ini
berada di Shelter Rumah Hati Jombang yang melibatkan remaja mantan napi. Dalam pelatihan ini
dihadiri oleh sekitar 10 remaja yang berada di Shelter Rumah Hati Jombang. Tahap awal yang di
lakukan yaitu memberikan penjelasan mengenai cara membuat talenan sampai lukisan talenan itu
menjadi bagus dan memiliki daya jual yang tinggi.

Tahap Pendampingan.

‘ll“"l 1’5

Gambar 4. Pelatihan dan Pendampingan
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Tahap 3. Evaluasi

Evaluasi terhadap program ini dilakukan setelah semua kegiatan pelatihan selesai , hal ini di
maksudkan agar Tim PKM-M UNIPMA mengetahui hasil lukisan talenan peserta yang sesuai dengan
target. Berdasarkan pengamatan tim mengenai pelatihan lukisan talenan ini, remaja yang berada di
shelter rumah hati jombang terlihat sangat antusias sekali untuk mengikuti pelatihan ini. Remaja mantan
Napi dari awal mengikuti pelatihan ini dengan sangat tertib. Meskipun mantan napi yang dianggap
menjadi trouble maker, ternyata bisa membuktikan bahwa mereka juga bisa membuat lukisan talenan
yang sangat kreatif dan tentunya memiliki daya jual yang tinggi.

4. Simpulan dan saran

Pelatihan lukisan talenan kepada remaja mantan napi di Shelter Rumah Hati Jombang dapat
disimpulkan bahwa remaja mantan napi yang berada di sana sangat senang sekali atas kehadiran dari Tim
PKM-M UNIPMA. Mereka sangat tertarik sekali untuk membuka usaha lukisan talenan setelah mereka
keluar dari Shelter Rumah Hati Jombang, karena mereka berpikiran bahwa lukisan talenan itu memiliki
daya jual yang tinggi apabila memiliki nilai estetika.

Saran untuk pelaksanaan pelatihan lukisan talenan ini adalah agar pihak shelter memberikan
sarana dan prasarana membuat lukisan talenan agar mereka nantinya sudah terbiasa untuk membuat
lukisan talenan setelah keluar dari Shelter dan menyediakan layanan untuk memasarkan hasil produk
yang mereka buat melalui media massa (Instagram, Website dan Facebook).
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